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ABSTRAK 
 

Kekeringan pada lahan pertanian menyebabkan terganggunya pertumbuhan dan hasil 
tanaman kedelai. Aplikasi asam salisilat diduga mampu membantu menekan stress air. Tujuan 
penelitian ini untuk mengkaji pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai akibat cekaman 
kekeringan dan pemberian asam salisilat pada berbagai konsentrasi. Rancangan penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial 3 x 3, tiga kali ulangan dengan 27 unit 
percobaan. Faktor pertama cekaman kekeringan berdasarkan Kapasitas Lapang (KL), dengan 
tiga taraf yaitu 80% Kapasitas Lapang (KL), 60% Kapasitas Lapang (KL), dan 40% Kapasitas 
Lapang (KL). Faktor kedua konsentrasi asam salisilat, dengan tiga taraf yaitu 0 mM, 0,5 mM, 
dan 1 mM. Parameter yang diamati jumlah daun (helai), luas daun (cm2), bobot segar biomassa 
(g), bobot kering biomassa (g), bobot segar akar (g), bobot kering akar (g), bobot segar polong 
(g), dan bobot kering polong (g). Hasil penelitian menunjukan 40% KL menurunkan semua 
parameter yang diamati, sedangkan aplikasi asam salisilat hingga 1 mM belum mampu 
meningkatkan bobot segar polong pada kondisi 40% dan 60% KL. Pemanfaatan asam salisilat 
dengan konsentrasi hingga 1 mM pada kondisi cekaman kekeringan berat belum mampu 
menekan dampak stres air dan menjaga stabilitas hasil kedelai.  
 
Kata kunci: Asam salisilat, Cekaman kekeringan, Hasil, Kedelai Grobogan, Pertumbuhan 
 
 

ABSTRACT 
 

Drought on agricultural land disrupts the growth and production of soybean plants, 
application of salicylic acid is thought to be able to suppress water stress. This research aimed 
to examine the growth and production of soybean plants due to drought stress and the 
application of salicylic acid. The research design used was 3 x 3 Factorial Complete Randomized 
Design, three repetitions, so there were 27 experimental units. The first factor was drought 
stress 80% field capacity, 60% field capacity, and 40% field capacity. The second factor was 
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concentration of salicylic acid 0 mM (control), 0,5 mM, and 1 mM. Parameters observed were 
number of leaves, leave area, fresh weight of biomass, dry weight of biomass, fresh weight of 
root, dry weight of root, fresh weight of pod, and dry weight of pod. The results showed that 
40% field capacity reduced all parameters observed, while the application of salicylic acid up to 
1 mM was not able to increase the fresh weight of pods under conditions of 40% and 60% field 
capacity. The use of salicylic acid with a concentration of up to 1 mM in severe drought 
conditions has not been able to reduce the impact of drought stress and maintain the stability 
of soybean yields. 
 
Keywords: Drought stress, Grobogan, Growth, Salicylic acid, Yield 
 

PENDAHULUAN 
 

Dampak dari perubahan iklim salah 

satunya yaitu kekeringan yang terjadi akibat 

musim kemarau yang berkepanjangan. 

Fenomena kekeringan di Indonesia 

dilatarbelakangi oleh iklim monsoon tropis 

yang sensitif terhadap anomali iklim enso. 

Adanya anomali iklim menyebabkan 

periode musim kemarau lebih lama 

sehingga terjadi cekaman kekeringan pada 

lahan pertanian. Lahan pertanian yang 

dibiarkan pada kondisi kekeringan dalam 

waktu yang lama akan menyebabkan 

terjadinya kematian pada tanaman. 

Tercatat 29 wilayah di Indonesia mengalami 

bencana kekeringan diantaranya 9 wilayah 

di Provinsi Nusa Tenggara Barat, 7 wilayah 

di Jawa Tengah, dan 5 wilayah di Jawa Barat 

(Badan Pusat Statistik, 2020) Provinsi 

tersebut merupakan provinsi penghasil 

produksi kedelai yang cukup tinggi di 

Indonesia.  

Kedelai memiliki tingkat kepekaan tinggi 

terhadap perubahan iklim seperti 

kekeringan. Kekeringan yang berlanjut akan 

menyebabkan terganggunya proses 

fisiologi, biokimia, dan metabolisme 

tanaman yang berdampak pada 

pertumbuhan dan produksi kedelai. 

Kekurangan air akan berdampak pada 

proses fotosintesis karena berkaitan dengan 

turgor dan hilangnya turgiditas sehingga 

pertumbuhan tanaman terhambat sebagai 

akibat dari pembelahan dan pembesaran sel 

yang terhenti (Sharifa & Muriefah, 2015). 

Pertumbuhan tanaman yang terganggu 

nantinya juga akan mempengaruhi produksi 

yang dihasilkan. Laju pertumbuhan 

tanaman yang rendah diakibatkan oleh 

defisit air, dimana ketersediaan air yang 

rendah menyebabkan terjadinya penurunan 

evapotranspirasi sehingga produksi yang 

dihasilkan juga rendah (Aziez et al., 2021).  

Pertumbuhan dan hasil kedelai sangat 

dipengaruhi oleh kondisi lengas tanah. 

Kondisi kapasitas lapang tanah dibawah 

80% memberikan efek penghambatan 

pertumbuhan dan penurunan hasil kedelai. 

Asyura et al. (2021) menunjukan bahwa 

peningkatan perlakuan cekaman kekeringan 

dari 80% Kapasitas Lapang (KL)–40% 

Kapasitas Lapang (KL) dapat menurunkan 

total luas daun, jumlah polong berisi per 

tanaman, bobot kering biji per tanaman, 

dan bobot 100 biji kering kedelai. Hasil 

penelitian Siregar et al. (2017) menunjukan 

bahwa pada tingkat cekaman kekeringan 

dengan kadar air tanah 60% KL tanaman 

masih dapat tumbuh baik dan masih 

mencukupi untuk kebutuhan proses 

fisiologis  

Teknologi mitigasi tanaman yang terkena 

cekaman abiotik, khususnya kekeringan 

terus dikaji. Potensi hormon maupun 

biostimulan yang terlibat dalam mekanisme 

ketahanan tanaman masih terus dicari. 

Penggunaan hormon maupun biostimulan 
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menjadi salah satu teknik yang dapat 

diterapkan pada areal pertanaman 

budidaya secara intensif. Hal ini 

dikarenakan molekul hormon maupun 

biostimulan tidak bersifat toksik pada 

jaringan tanaman, bila diaplikasikan dalam 

konsentrasi yang kecil. Diantara molekul 

hormon maupun biostimulan yang 

menunjukkan potensi sebagai mitigator 

cekaman kekeringan adalah asam salisilat. 

Dampak defisit air terhadap pertumbuhan 

dan produksi kedelai dapat ditingkatkan 

dengan pengaplikasian asam salisilat secara 

eksogen. Pengaplikasi asam salisilat secara 

eksogen bertujuan agar menstimulasi 

sistem pertahanan lebih cepat sehingga 

tanaman mampu bertahan pada saat 

ketersediaan air tidak mencukupi 

kebutuhan selama proses pertumbuhannya. 

Asam salisilat menginduksi mekanisme 

pertahanan yang didorong melalui proses 

metabolisme yang terlibat dalam 

osmoregulasi, homeostasis redoks, dan 

homeostasis protein sehingga mampu 

memberikan toleransi kekeringan dan 

akhirnya tercapai stabilitas hasil (Sharma et 

al., 2018).  

Terdapat beberapa hasil penelitian yang 

menunjukan dampak positif pengaplikasian 

asam salisilat secara eksogen terhadap 

pertumbuhan dan produksi kedelai. Hasil 

penelitian Afkar et al. (2019) menunjukan 

aplikasi asam salisilat 0,5 mM memberikan 

total luas daun tertinggi pada tanaman 

kedelai sebesar 2454 cm2 . Hasil penelitian 

Farhangi-Abriz dan Ghassemi-Golezani 

(2018) menunjukan aplikasi asam salisilat 1 

mM pada tanaman kedelai meningkatkan 

aktivitas H+-ATPase diperakaran, 

pertumbuhan akar, biomassa tanaman, dan 

hasil biji tanaman. 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian  

tersebut konsentrasi asam salisilat pada 

cekaman kekeringan yang memberikan efek 

terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai 

yang meningkat/baik  adalah pada 

konsentrasi yang berbeda. Hal itu diduga 

diatar belakangi oleh faktor lingkungan, 

jenis tanaman, dan konsentrasi. Penelitian 

lebih lanjut terkait konsentrasi asam salisilat 

yang tepat untuk tanaman kedelai pada 

kondisi cekaman air perlu dilakukan. 

Dengan adanya penelitian ini maka akan 

didapatkan hasil terbaru sesuai dengan 

kondisi terkini mengenai efek asam salisilat 

terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kedelai. Adapun tujuan penelitian 

yaitu untuk mengkaji pengaruh interaksi 

antara perlakuan cekaman kekeringan dan 

aplikasi asam salisilat, serta konsentrasi 

asam salisilat terbaik untuk setiap kondisi 

cekaman kekeringan terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman 

kedelai.  

 

BAHAN DAN METODE 

 

Metode penelitian adalah eksperimen 

yang dilaksanakan pada bulan Agustus 

sampai Oktober tahun 2022 di Greenhouse 

dan kegiatan yang berkaitan dengan  hasil 

tanaman dilakukan di Laboratorium Ekologi 

dan Produksi, Fakultas Peternakan dan 

Pertanian, Universitas Diponegoro.  

Bahan yang digunakan yaitu benih 

kedelai varietas Grobogan yang diperoleh 

dari Unit Pengelolaan Benih Sumber (UPBS) 

Agro Inovasi Akabi, Balai Penelitian 

Tanaman Kacang dan Aneka Umbi 

(BALITKABI), asam salisilat murni, 6 Kg 

tanah, arang sekam, pupuk kandang 

kambing, urea, SP-36, KCl, aceton 80%, 1 L 

aquades, 10 ml Propylene glycol, insektisida 

dengan bahan aktif profenofos 500 g L-1. Alat 

yang digunakan yaitu pot ukuran 35 cm x 35 

cm, paralon, sprayer ukuran 250 ml, 
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timbangan analitik, timbangan digital, oven, 

ring sampel, aluminium foil, kertas HVS, 

kertas saring, alat tulis dan kamera.  

Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) Faktorial 3 x 3 dengan 3 

kali ulangan sehingga terdapat 27 unit 

percobaan. Faktor pertama yaitu cekaman 

kekeringan dengan taraf tanpa cekaman 

kekeringan 80% KL (K0), cekaman 

kekeringan 60% KL (K1), dan cekaman 

kekeringan 40% KL (K2). Faktor kedua 

konsentrasi asam salisilat yaitu 0 mM (S0), 

0,5 mM (S1), 1 mM (S2). Tiap unit 

percobaan terdiri dari 1 tanaman sehingga 

terdapat 27 tanaman. 

     Parameter yang diamati berupa jumlah 

daun yang diamati pada saat tanaman 

berumur 28 HST, 35 HST, 42 HST, dan 49 

HST, luas daun yang diamati pada saat 

tanaman berumur 35 HST, 42 HST, dan 49 

HST, bobot segar biomassa, bobot kering 

biomassa, bobot segar akar, bobot kering 

akar, bobot segar polong, dan bobot kering 

polong yang diamati pada saat panen (72 

HST). Data hasil pengamatan diolah dengan 

analisis ragam (Analysis of Varians) taraf 

signifikansi 5% untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan dan apabila terdapat pengaruh 

nyata perlakuan, dilanjutkan uji Duncan 

taraf 5% untuk mengkaji perbedaan antar 

perlakuan. 

     Kegiatan penelitian diawali dengan 

menghitung kadar air tanah sesuai kapasitas 

lapang. Sampel tanah diambil menggunakan 

ring sampel, kemudian tanah dijenuhi 

hingga kapasitas lapang dan ditunggu 

sampai air tidak menetes. Sampel tanah 

diambil dan ditimbang menggunakan 

timbangan digital lalu dioven dengan suhu 

105℃ selama 24 jam. Setelah 24 jam, 

sampel ditimbang kembali. Perhitungan 

kadar air dilakukan sesuai rumus dari 

Saputra et al. (2015) yaitu:  

 

KA Kapasitas Lapang (%) = 
A - B

B
 x 100% 

Keterangan : 

A : Bobot awal sampel sebelum di oven 
(g) 

B : Bobot akhir sampel setelah dioven (g) 

     Volume air sesuai perlakuan didapatkan 

dengan mengalikan kadar air kapasitas 

lapang dengan perlakuan 80% KL, 60% KL, 

dan 40% KL. Penerapan cekaman 

kekeringan dilakukan pada saat tanaman 

berumur 28 HST–63 HST. Tingkat cekaman 

air sesuai perlakuan dipertahankan setiap 

harinya dengan menyiram sesuai dengan 

air yang hilang.  

     Langkah selanjutnya yaitu pembuatan 

asam salisilat yang dilakukan dengan 

melarutkan asam salisilat ke dalam sedikit 

Propylene glycol (10 ml) kemudian 

ditambahkan air suling hingga mencapai 1 

liter dan diaduk hingga homogen. Lalu 

larutan dicampurkan dengan bahan 

perekat berupa detergen sebanyak 2 ml. 

Aplikasi asam salisilat dilakukan  pagi hari  

pukul 06.00–08.00 WIB dengan cara 

disemprotkan (Foliar spray) pada tajuk 

tanaman hingga membasahi seluruh bagian 

tajuk tersebut. Volume semprot yang 

diberikan yaitu 10 ml per tanaman atau 

sekitar 24 semprotan. Aplikasi asam 

salisilat dilakukan sebanyak 3 kali yang 

diberikan pada saat tanaman berumur 28 

HST, 42 HST dan 56 HST. 

      Media tanam dengan komposisi tanah 6 

kg, pupuk kandang kambing 18 t ha-1 (43,2 

g pot-1), dan arang sekam 5 t ha-1 (12 g pot-

1). dicampur hingga homogen, kemudian 

dimasukan ke dalam pot berukuran 35 x 35 

cm. Penanaman benih kedelai dilakukan 

pada pagi hari dengan cara memilih benih 

yang tenggelam, kemudian dibenamkan ke 

dalam tanah dengan kedalaman 3-5 cm. 
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Tahap perawatan terdiri dari pemupukan, 

penyiangan, dan pengendalian OPT. 

Pemupukan dilakukan pada saat 

penanaman dengan cara ditugal 

menggunakan pupuk Urea 50 kg ha-1 (0,6 g 

pot-1)  yang diberikan setengah dosis dan 

setengah dosis lagi diberikan pada saat 

tanaman memasuki umur vegetatif, SP-36 

150 kg ha-1 (1,2 g pot-1), dan KCl 100 kg ha-1 

(1,8 g pot-1) yang diberikan secara 

langsung. Penyiangan dan pengendalian 

OPT dilakukan secara kuratif. Pemanenan 

dilakukan pada saat tanaman berumur 72 

HST dengan cara memetik polong yang 

sudah berwarna kuning kecoklatan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil analisis ragam pengaruh perlakuan 

cekaman kekeringan dan konsentrasi asam 

salisilat terhadap delapan parameter 

pengamatan disajikan pada Tabel 1. 

Perlakuan kekeringan berpengaruh nyata 

terhadap semua parameter yang diamati 

kecuali luas daun. Aplikasi konsentrasi asam 

salisilat berdasarkan analisis sidik ragam 

berpengaruh nyata dalam meningkatkan 

luas daun, bobot segar biomassa, bobot 

kering biomassa, bobot segar akar dan 

bobot kering akar. Interaksi antara 

perlakuan cekaman kekeringan dan aplikasi 

konsentrasi asam salisilat berpengaruh 

nyata terhadap bobot segar biomassa, 

bobot segar akar, dan bobot segar polong. 

Nilai koefisien keragaman pada berkisar 

11,96% (bobot kering akar) hingga 19,31% 

(bobot segar akar). Koefisien keragaman 

yang tinggi mengindikasikan kondisi 

lingkungan yang heterogen. Suatu 

percobaan tergolong baik apabila nilai 

koefisien keragaman di bawah 20%. 

 

 

Tabel 1. Rekaptulasi hasil analisis ragam pengaruh perlakuan cekaman kekeringan dan 

konsentrasi asam salisilat pada beberapa parameter pengamatan tanaman kedelai. 

Parameter 
Kekeringan 

(K) 

Asam salisilat 

(S) 

K*S Koefisien keragaman 

(KK) % 

Jumlah daun  * tn tn 13,67‘ 

Luas daun  tn * tn 18,13 

Bobot segar biomassa * * * 17,48 

Bobot kering biomassa  * * tn 14,10 

Bobot segar akar * * * 19,31‘ 

Bobot kering akar * * tn 11,96‘ 

Bobot segar polong  * tn * 14,73 

Bobot kering polong  * tn tn 16,93 

Keterangan: * = berpengaruh nyata pada taraf 5%; tn = berpengaruh tidak nyata pada taraf 5%; ’ = data 
ditransformasi menggunakan rumus SQRT. 
 

Jumlah daun  

     Hasil analisis ragam taraf signifikansi 5% 

menunjukkan cekaman kekeringan 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 

tanaman kedelai, sedangkan konsentrasi 

asam salisilat tidak memberikan pengaruh, 

serta tidak terdapat interaksi antara kedua 

perlakuan.  

Pada kondisi 80% KL jumlah daun 

trifoliate berbeda nyata lebih tinggi 

dibandingkan pada perlakuan cekaman 

kekeringan 60% KL dan 40% KL yang relatif 

sama. Kondisi 80% KL merupakan kondisi 
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optimal bagi tanaman kedelai dimana 

kebutuhan air selama proses pertumbuhan 

tercukupi dengan baik, sementara pada 

tingkat cekaman kekeringan 60% KL dan 

40% KL menunjukan adanya  penghambatan 

pertumbuhan yang ditandai dengan 

berkurangnya jumlah daun trifoliate 

tanaman kedelai (Tabel 2). 

 

 
Grafik 1. Rata-rata Jumlah Daun  

 
Tabel 2. Jumlah daun trifoliate 7 MST pada perlakuan cekaman kekeringan dan aplikasi asam 
salisilat  

Cekaman kekeringan  
Konsentrasi asam salisilat (mM) 

Rerata 
0 0,5 1 

 ----- daun -----  

80% KL 7 6 8 7 a 

60% KL 3 6 6 5 b 

40% KL 5 5 3 4 b 

Rerata 5 6 6  

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf kecil pada kolom menunjukkan perbedaan nyata menurut 
uji DMRT pada taraf  5%

Berkurangnya jumlah daun trifoliate 

tanaman kedelai diduga disebabkan karena 

air tidak cukup tersedia bagi tanaman. Hasil 

ini sesuai dengan penelitian Sacita (2019) 

yang menunjukan bahwa mekansime 

pertahanan diri yang dilakukan oleh 

tanaman pada saat stres air salah satunya 

yaitu penurunan jumlah daun. Semakin 

rendahnya tingkat ketersediaan air juga 

akan berpengaruh terhadap aktivitas dari 

hormon sitokinin dan auksin, dimana kedua 

hormon tersebut berfungsi dalam 

pembelahan sel.  Menurut Yusuf (2020) 

terganggunya aktivitas hormon auksin dan 

sitokinin akibat kekeringan menyebabkan 

tunas tidak dapat terinsiasi dan daun 

mudah rontok dikarenakan pembelahan sel 

daun yang diproduksi pada meristem apikal 

terhambat.  

     Aplikasi asam salisilat pada tiga taraf 

pemberiannya tidak menunjukan 

perbedaan nyata terhadap jumlah daun 

trifoliate tanaman kedelai, yang berarti 

konsentrasi asam salisilat yang diberikan 

belum mampu meningkatkan jumlah daun 

trifoliate tanaman kedelai secara signifikan. 
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Hal ini diduga disebabkan karena 

konsentrasi asam salisilat yang diaplikasikan 

ke tanaman hanya membantu 

meningkatkan ketahanan pada kondisi 

defisit air. Didukung oleh Sharma et al. 

(2018) bahwa konsentrasi 0,5 mM asam 

salisilat mampu meningkatkan fotosintesis 

yang diarahkan pada metabolisme karbon, 

nitrogen, dan protein untuk 

mempertahankan pertumbuhan tanaman 

kedelai. Asam salisilat juga dinilai mampu 

memperbaiki proses metabolisme tanaman 

pada kondisi cekaman kekeringan. Menurut 

Yuniati et al. (2020) asam salisilat akan 

mempengaruhi proses metabolit yang 

berkaitan dengan pertahanan potensial 

osmotik, nutrisi tanaman, peningkatan 

enzim antioksidan, dan metabolit sekunder.  

 

Luas daun  

     Hasil analisis ragam taraf 5% 

menunjukkan tidak terdapat pengaruh 

cekaman kekeringan terhadap luas daun 

tanaman kedelai, sedangkan konsentrasi 

asam salisilat memberikan pengaruh nyata 

terhadap luas daun tanaman kedelai, serta 

tidak terdapat interaksi diantara keduanya. 

Luas daun tanaman kedelai pada 

perlakuan cekaman kekeringan tidak 

memberikan perbedaan yang nyata. Tingkat 

cekaman kekeringan hanya mempengaruhi 

jumlah daun trifoliate tanaman, tetapi tidak 

menunjukan adanya pengaruh luas daun 

tanaman (Tabel 3). 

Tabel 3. Luas daun 6 MST pada perlakuan cekaman kekeringan dan pemberian konsentrasi 
asam salisilat 

Cekaman kekeringan 
Konsentrasi asam salisilat (mM) 

Rerata 
0 0,5 1 

 ----- cm2 -----  

80% KL 849,867 712,589 952,704 838,387 

60% KL 861,613 803,058 868,484 844,385 

40% KL 721,853 617,154 870,922 736,643 

Rerata 811,111 ab 710,937 b 897,370 a  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil pada baris menunjukkan perbedaan nyata menurut uji 
DMRT pada taraf 5%  

 
     Hasil penelitian ini berkebalikan dengan 

hasil penelitian terdahulu. Menurut 

Suryaningrum et al. (2016) penurunan pada 

luas daun dipengaruhi oleh tingginya tingkat 

cekaman kekeringan dan bertambahnya 

umur tanaman. Pada kondisi cekaman 

kekeringan umumnya daun akan 

menggulung untuk mengurangi luas daun 

sehingga transpirasi dapat diminimalisir. 

Penurunan luas daun juga berkaitan dengan 

jumlah daun dimana luas daun total akan 

menurun seiring dengan berkurangnya 

jumlah daun. Menurut Simanjuntak et al. 

(2015) luas daun sangat dipengaruhi oleh 

air, hal ini dikarenakan pemanjangan sel 

akan terhambat apabila ketersediaan air 

terbatas dan secara perlahan akan 

menghambat pertumbuhan luas daun.  

     Aplikasi konsentrasi asam salisilat 1 mM 

berbeda nyata dengan konsentrasi asam 

salisilat 0,5 mM, namun tidak berbeda 

nyata dengan konsentrasi 0 mM. 

Konsentrasi 1 mM dan 0 mM memberikan 

luas daun lebih tinggi dibandingkan dengan 
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konsentrasi 0,5 mM diduga karena 

konsentrasi asam salisilat yang diberikan 

merupakan konsentrasi yang tepat. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Afkar et al. (2019) yang 

menunjukan bahwa pemberian konsentrasi 

asam salisilat 0,5 mM memberikan total 

luas daun tertinggi pada tanaman kedelai 

sebesar 2454 cm2. Pada hasil penelitian ini 

luas daun tertinggi dihasilkan pada aplikasi 

asam salisilat 1 mM yang tidak berbeda 

nyata dengan tanpa asam salisilat (0 mM).  

 

Bobot segar biomassa  

     Hasil analisis ragam taraf signifikansi 5% 

menunjukkan terdapat interaksi antara 

cekaman kekeringan dan konsentrasi asam 

salisilat terhadap bobot segar biomassa 

tanaman kedelai.  

Bobot segar biomassa menggambarkan 

proses pertambahan jumlah organ tanaman 

yang meliputi akar, batang dan daun akibat 

suplai air dan unsur hara dalam jaringan 

tanaman. Terdapat interaksi antara 

cekaman kekeringan dan konsentrasi asam 

salisilat terhadap bobot segar biomassa 

tanaman kedelai. Konsentrasi asam salisilat 

0 mM dan 0,5 mM berbeda nyata lebih 

tinggi dibandingkan  1 mM pada kondisi 

80% KL. Konsentrasi asam salisilat  pada tiga 

taraf pemberiannya 0 mM, 0,5 mM, dan 1 

mM memberikan hasil yang relatif sama 

pada kondisi cekaman kekeringan 60% KL. 

sedangkan konsentrasi asam salisilat 0,5 

mM berbeda nyata lebih tinggi 

dibandingkan dengan konsentrasi asam 

salisilat 0 mM dan 1 mM pada kondisi 

cekaman kekeringan 40% KL.  Kondisi 80% 

KL berbeda nyata lebih rendah 

dibandingkan kondisi 60% KL dan 40% pada 

pemberian konsentrasi asam salisilat 0 mM, 

kondisi 80% KL dan cekaman kekeringan 

60% KL menunjukan hasil yang relatif sama 

dibandingkan pada kondisi cekaman 

kekeringan 40% KL pada pemberian 

konsentrasi asam asalisilat 0,5 mM, 

sedangkan kondisi 80% KL menunjukan hasil 

yang berbeda nyata lebih rendah 

dibandingkan dengan cekaman kekeringan 

60% KL dan 40% KL pada pemberian 

konsentrasi asam salisilat 1 mM (Tabel 4).  

 

 
Tabel 4. Bobot segar biomassa tanaman kedelai pada perlakuan cekaman kekeringan dan 
konsentrasi asam salisilat  

Cekaman kekeringan Konsentrasi asam salisilat (mM) 

 0 0,5 1 

 ------ g ------ 

80% KL 26,35 aC 24,77 aB 39,40 bB 

60% KL 21,50 aB 22,00 aB 20,30 aA 

40% KL 17,07 aB 9,88 aA 17,32 aB 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf besar yang sama pada kolom atau huruf kecil pada baris 
menunjukan tidak ada perbedaan yang nyata pada taraf α = 5% menurut Uji DMRT 
 

Pada kondisi kadar air optimum 80% KL 

dengan aplikasi asam salisilat 1 mM mampu 

memberikan bobot segar biomassa terbaik 

diduga karena asam salisilat memiliki efek 

positif terhadap fotosintesis. Menurut Janda 

et al. (2014) asam salisilat mampu 

meningkatkan laju fotosintesis melalui hasil 

peningkatan aktivitas enzim yang berkaitan 

dengan CO2 dan serapan pada tingkat 

kloroplas.  

Kondisi kekurangan air akan 

menyebabkan proses pertambahan organ 
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tanaman terhambat diakibatkan oleh  

penurunan turgor yang bertujuan 

mempertahankan kadar air dan mengurangi 

transpirasi. Menurut Sarjan & Sab’i (2014) 

pertumbuhan tanaman terhambat dapat 

dipicu oleh hilangnya turgiditas yang diduga 

mampu menghentikan pertumbuhan sel 

(penggandaan dan pembesaran). Asam 

salisilat mampu membantu meningkatkan 

berat segar biomassa kedelai pada tingkat 

cekaman kekeringan yang berbeda diduga 

karena asam salisilat berperan dalam 

pembentukan dan akumulasi hormon 

tanaman seperti auksin dan sitokinin yang 

berfungsi melakukan pembelahan sel 

sehingga mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Menurut Andriani 

et al. (2015) peningkatan bobot segar 

biomassa akibat aplikasi asam salisilat pada 

konsentrasi yang optimal dikarenakan 

pembelahan sel yang terjadi pada meristem 

apikal tunas dan akar meningkat sehingga 

pertumbuhan dan bobot segar biomassa 

juga meningkat.  

 

Bobot kering biomassa  

     Hasil analisis ragam taraf signifikansi 5% 

menunjukkan cekaman kekeringan dan 

konsentrasi asam salisilat berpengaruh 

nyata terhadap bobot kering biomassa 

tanaman kedelai.   

Bobot kering biomassa mencerminkan 

akumulasi asimilat yang dihasilkan selama 

proses fotosintesis. Pada kondisi 80% KL 

berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan 

perlakuan lainnya diduga karena proses 

metabolisme berlangsung dengan baik 

(Tabel 5). Gulo & Nurhayati (2022) 

menyatakan pada kondisi cekaman 

kekeringan metabolisme tanaman akan 

terganggu apabila stomata sebagai tempat 

pertukaran gas dan  CO2 terganggu lebih 

dahulu. 

 

 
Tabel 5. Bobot kering biomassa tanaman kedelai pada perlakuan cekaman kekeringan dan 
konsentrasi asam salisilat. 

Cekaman kekeringan Konsentrasi asam salisilat (mM) Rerata 

 0 0,5 1  

 ----- g -----  

80% KL  12,3 11,4 14,0 12,6 a 

60% KL 10,3 9,5 10,4 10,1 b 

40% KL   9,0 6,7 9,0   8,2 c 

Rerata 10,5 ab 9,0 b 11,1 a  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil pada baris dan kolom adalah berbeda nyata menurut 
Uji DMRT pada taraf 5% 
 

     Penurunan bobot kering biomassa 

seiring dengan bertambahnya tingkat 

cekaman kekeringan 80% KL–40% KL 

diakibatkan oleh tekanan turgor dalam sel 

menurun sehingga proses pembelahan dan 

diferensiasi sel terhambat dan akhirnya 

berdampak pada pertumbuhan tanaman 

yang kurang optimal. Menurut Cui et al. 

(2021) defisit air yang terjadi pada fase 

vegetatif akan menyebabkan 

penghambatan pemanjangan batang, 

penyusutan ukuran batang, penurunan 

akumulasi biomassa tanaman dan 

penurunan luas daun dikarenakan terjadi 

penurunan yang signifikan pada laju 

evapotranspirasi dan fotosintesis. 

     Aplikasi asam salisilat dengan konsentrasi 

1 mM berbeda nyata dengan konsentrasi 
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0,5 mM tetapi tidak berbeda nyata dengan 

konsentrasi 0 mM. Aplikasi asam salisilat 

pada kondisi defisit air akan mempengaruhi 

serangkaian proses metabolisme dan 

fisiologi pada tanaman. Menurut Sharma et 

al. (2018) asam salisilat menginduksi 

mekanisme pertahanan yang didorong 

melalui proses metabolisme yang terlibat 

dalam osmoregulasi, homeostasis redoks, 

dan homeostasis protein sehingga mampu 

memberikan toleransi kekeringan dan 

akhirnya tercapai stabilitas hasil. Peranan 

asam salisilat dalam kondisi cekaman 

kekeringan yaitu sebagai elisitor abiotik 

atau penstimulus ketahanan tanaman 

terhadap cekaman. Menurut Linardi et al. 

(2022) proses elisitasi yang dilakukan 

dengan menambahkan elisitor bertujuan 

memberikan cekaman pada tanaman yang 

akan menstimulasi pertahanan diri dan 

meningkatkan produksi metabolit sekunder. 

Bobot segar akar  

     Hasil analisis ragam taraf signifikansi 5% 

menunjukkan terdapat interaksi antara 

perlakuan cekaman kekeringan dan asam 

salisilat terhadap parameter bobot segar 

akar tanaman kedelai.  

Berat segar akar menggambarkan 

kapasitas penyerapan unsur hara dan air 

oleh akar tanaman. Konsentrasi asam 

salisilat 0 mM, 0,5 mM dan 1 mM 

memberikan hasil yang relatif sama pada 

kondisi 80% KL. Konsentrasi asam salisilat 1 

mM menunjukan hasil yang berbeda nyata 

dengan konsentrasi 0,5 mM dan 0 mM pada 

kondisi cekaman kekeringan 60% KL. 

sedangkan konsntrasi asam salisilat 1 mM 

berbeda nyata dengan konsentrasi asam 

salisilat 0 mM dan 0,5 mM pada kondisi 

cekaman kekeringan 40% KL.  Kondisi 80% 

KL, 60% KL dan 40% menunjukan hasil yang 

relatif sama pada pemberian konsentrasi 

asam salisilat 0 mM, cekaman kekeringan 

60% KL menunjukan hasil yang berbeda 

nyata lebih tinggi dibandingkan pada 

kondisi 80% KL dan cekaman kekeringan 

40% KL pada pemberian konsentrasi asam 

asalisilat 0,5 mM, sedangkan kondisi 80% KL 

menunjukan hasil  berbeda nyata lebih 

tinggi dibandingkan dengan cekaman 

kekeringan 60% KL dan 40% KL pada 

pemberian konsentrasi asam salisilat 1 mM 

(Tabel 6). 

 

 
Tabel 6. Bobot segar akar tanaman kedelai pada perlakuan cekaman kekeringan dan 
konsentrasi asam salisilat. 

Cekaman kekeringan Konsentrasi asam salisilat (mM) 

 0 0,5 1 

 ----- g ----- 

80% KL 4,30 aB 4,80 aB 9,32 aA 

60% KL 3,97 aB 4,75 aA 3,98 bB 

40% KL 2,22 bB 0,74 bC 4,13 aB 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf besar yang sama pada kolom atau huruf kecil pada baris 
menunjukan tidak ada perbedaan yang nyata pada taraf α = 5% menurut Uji DMRT 
 

     Bobot segar akar tertinggi dihasilkan 

pada kondisi 80% KL dengan pemberian 

asam salisilat 1 mM diduga karena asam 

salisilat memiliki dampak positif terhadap 

fotosintesis sehingga mampu meningkatkan 

bobot segar akar. Menurut Janda et al. 

(2014) asam salisilat mampu meningkatkan 

laju fotosintesis melalui hasil peningkatan 
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aktivitas enzim yang berkaitan dengan CO2 

dan serapan pada tingkat kloroplas.  

Pada kondisi cekaman kekeringan 

menyebabkan terjadinya perubahan pada 

sistem perakaran tanaman seperti 

pemanjangan akar dan peningkatan jumlah 

rambut akar yang bertujuan untuk 

memaksimalkan penyerapan air. Menurut 

(Herdiawan, 2013) pada kondisi cekaman 

kekeringan akar sebagi organ sensor akan 

melakukan mekanisme pertahanan salah 

satunya dengan peningkatan pertumbuhan 

akar sebagai indikator kemampuan akar 

dalam mengoptimalisasikan penyerapan air 

dari lapisan tanah paling dalam. Peranan 

asam salisilat dalam membantu tanaman 

menghadapi cekaman kekeringan yaitu 

melalui peningkatan enzim antioksidan 

sebagai pengikat radikal bebas dan toleransi 

ketahanan terhadap cekaman abiotik 

berupa akumulasi prolin. Menurut Farhangi-

Abriz & Ghassemi-Golezani (2018) aplikasi 

asam salisilat 1 mM pada tanaman kedelai 

meningkatkan aktivitas H+-ATPase di 

perakaran dan pertumbuhan akar.  

Bobot kering akar  

Hasil analisis ragam taraf signifikansi 5% 

secara terpisah menunjukkan terdapat 

pengaruh cekaman kekeringan dan 

konsentrasi asam salisilat terhadap 

parameter bobot kering akar tanaman 

kedelai.  

Perlakuan kondisi 80% KL dan cekaman 
kekeringan 60% KL berbeda nyata dengan 
perlakuan cekaman kekeringan 40% KL. 
Bertambahnya tingkat cekaman kekeringan 
dari 80% KL-40% KL mengakibatkan 
penurunan bobot kering akar kedelai akibat 
keterbatasan jumlah air tanah (Tabel 7). 
Menurut Rosawanti (2016) sebagai upaya 
dalam menghadapi kondisi cekaman 
kekeringan terjadi perubahan pada sel akar 
berupa pengurangan jumlah maupun 
ukuran yang diduga disebabkan oleh 
penurunan laju fotosintesis. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya. Cahyono (2019) 
melaporkan bahwa penurunan kadar air 
70% KL-40% KL mampu menurunkan bobot 
kering akar secara drastis pada kedelai 
varietas Grobogan

 
Tabel 7. Bobot kering akar tanaman kedelai pada perlakuan cekaman kekeringan dan 
konsentrasi asam salisilat. 

Cekaman kekeringan Konsentrasi asam salisilat (mM) Rerata 

 0 0,5 1  

 ----- g -----  

 80% KL 1,2 1,2 1,7 1,4 a 

60% KL 1,4 1,2 1,7 1,4 a 

40% KL 0,9 0,5 1,3 1,2 b 

Rerata 1,2 b 1 b 1,6 a  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil pada baris dan kolom adalah berbeda nyata menurut 
Uji DMRT pada taraf 5%.  

 

      Aplikasi asam salisilat 1 mM berbeda 

nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan 

lainnya. Pemberian konsentrasi asam 

salisilat 1 mM merupakan konsentrasi 

optimal bagi tanaman kedelai untuk 

merangsang perkembangan sel baru lebih 

banyak sehingga mampu meningkatkan 

bobot akar. Menurut Tarigan dan Wardana, 

(2020) pemberian asam salisilat dengan 

konsentrasi 150 ppm/plot memberikan hasil 
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maksimal pada bobot kering akar dan 

panjang akar. Asam salisilat yang diberikan 

secara eksogen dapat mencegah penurunan 

IAA dan sitokinin sehingga terjadi 

peningkatan kekuatan pada meristem apikal 

akar. Menurut Putri dan Miftakhurrohmat, 

(2022) auksin dan sitokinin berperan dalam 

proses pembelahan sel, diferensiasi dan 

pemanjangan serta percabanagan akar.  

 

Bobot segar polong  
Hasil analisis ragam taraf signifikansi 5% 

menunjukkan terdapat pengaruh interaksi 

antara cekaman kekeringan dan asam 

salisilat nyata terhadap bobot segar polong.  

Bobot segar polong berkaitan dengan 

jumlah polong yang dihasilkan oleh 

tanaman dimana semakin tinggi jumlah 

polong maka bobot segar yang dihasilkan 

juga meningkat. 

Konsentrasi asam salisilat 0 mM, 0,5 mM 

dan 1 mM memberikan hasil yang relatif 

sama pada kondisi 80% KL dan cekaman 

kekeringan 60% KL, sedangkan konsentrasi 

asam salisilat 1 mM berbeda nyata lebih 

rendah dibandingkan dengan aplikasi asam 

salisilat 0 mM dan 0,5 mM pada kondisi 

cekaman kekeringan 40% KL.  Kondisi 80% 

KL berbeda nyata dengan cekaman 

kekeringan 60% KL dan 40% KL pada aplikasi 

asam salisilat 0 mM, kondisi 80% KL dan 

cekaman kekeringan 40% KL menunjukan 

hasil yang relatif sama dibandingkan 

cekaman kekeringan 60% KL pada aplikasi 

asam salisilat 0,5 mM, kondisi 80% KL dan 

60% KL menunjukan hasil yang relatif sama 

dibandingkan cekaman kekeringan 40% KL 

pada aplikasi asam salisilat 1 mM. (Tabel 8). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa bobot 

segar polong tertinggi dihasilkan pada 

kondisi 80% KL dengan konsentrasi asam 

salisilat 1 mM diduga karena asam salisilat 

mampu memberikan efek positif terhadap 

fotosintesis pada kondisi optimum.   

Menurut Janda et al. (2014) asam salisilat 

mampu meningkatkan laju fotosintesis 

melalui hasil peningkatan aktivitas enzim 

yang berkaitan dengan CO2 dan serapan 

pada tingkat kloroplas.  

Cekaman kekeringan yang diterima 

tanaman pada fase vegetatif akan 

menurunkan jumlah polong pertanaman 

yang disebabkan karena terganggunya 

proses fotosintesis. Menurut Maimunah et 

al. (2018) untuk memaksimalkan hasil akhir 

fotosintesis yang berupa lemak, 

karbohidrat, dan protein diperlukan air yang 

cukup bagi tanaman. 

 
Tabel 8. Bobot segar polong tanaman kedelai pada kondisi cekaman kekeringan dan 
konsentrasi asam salisilat 

Cekaman kekeringan Konsentrasi asam salisilat (mM) 

 0 0,5 1 

 ----- gram ----- 

 80% KL 10,72 aB 9,67 aB 14,47 aA 

60% KL 8,59 aB 8,84 aB 7,92 aB 

40% KL 7,58 aB 4,82 aB 5,30 bC  

Keterangan: Angka yang diikuti huruf besar yang sama pada kolom atau huruf kecil pada baris 
menunjukan tidak ada perbedaan yang nyata pada taraf α = 5% menurut Uji DMRT 

 

Aplikasi asam salisilat secara eksogen 

membantu tanaman dalam meningkatkan 

laju fotosintesis sehingga kebutuhan nutrisi 

untuk pembentukan polong dapat berjalan 

dengan baik. Menurut Razmi et al. (2017) 

konsentrasi asam salisilat 0,4 mM 
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meningkatkan toleransi genotipe kedelai 

terhadap cekaman air dengan membatasi 

peroksidasi lipid, meningkatkan aktivitas 

enzim antioksidan dan meningkatkan 

komponen hasil dan hasil biji-bijian.  

 

Bobot kering polong  

     Hasil analisis ragam taraf signifikasi 5% 

menunjukan bahwa kondisi cekaman 

kekeringan berpengaruh nyata terhadap 

bobot kering polong sedangkan aplikasi 

asam salisilat tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap bobot kering polong, serta 

tidak terdapat interaksi di antara kedua 

perlakuan.  

Kondisi 80% KL berbeda nyata lebih 

tinggi dibandingkan pada perlakuan 

cekaman kekeringan 60% KL dan 40% KL 

(Tabel 9). Penurunan bobot kering polong  

diduga disebabkan karena terhambatnya 

proses fotosintesis sehingga sink tidak 

tercukupi kebutuhannya dan tanaman 

mengambil senyawa asimilat dari biji. 

Menurut Hidayati et al. (2017) tanaman 

kedelai umumnya akan menutup stomata 

dan fotosintesis dibatasi pada kondisi stress 

panas dan kekeringan. Hasil asimilat yang 

rendah akibat cekaman kekeringan 

berdampak pada bobot kering, dimana 

apabila laju asimilasi tinggi  maka bobot 

kering dan laju pertumbuhan tinggi. 

Menurut  Aziez et al. (2021) laju 

pertumbuhan tanaman menjadi rendah 

apabila ketersediaan air tidak tercukupi, 

dimana ketersediaan air yang rendah 

menyebabkan penurunan evapotranspirasi 

sehingga produksi yang dihasilkan juga 

rendah  

Pada aplikasi pemberian konsentrasi  

asam salisilat tidak memberikan perbedaan 

nyata terhadap bobot kering polong. Hal ini 

diduga bahwa konsentrasi asam salisilat 

yang diberikan belum mampu memberikan 

pengaruh terhadap bobot kering polong. 

Menurut Janda et al. (2014) asam salisilat 

mempengaruhi berbagai proses fisiologis 

dan menghambat proses lainnya 

bergantung pada jumlah konsentrasi, jenis 

tanaman, fase pertumbuhan, dan kondisi 

lingkungan. Faktor pemberian asam salisilat 

diduga juga berpengaruh, dimana 

pemberian asam salislat secara foliar spray 

hanya meningkatkan daya tahan terhadap 

serangan penyakit sehingga tidak 

berpengaruh pada bobot kering polong. 

 
Tabel 9. Bobot kering polong tanaman kedelai pada perlakuan cekaman kekeringan dan 
konsentrasi asam salisilat  

Cekaman kekeringan Konsentrasi asam salisilat (mM) Rerata 

 0 0,5 1  

 ----- g -----  

80% KL 6,8 5,9 7,1 6,6 a 

60% KL 5,4 5,2 5,2 5,3 b 

40% KL 5,1 4,2 4,1 4,5 b 

Rerata 5,8 5,1 5,5  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil pada kolom adalah berbeda nyata menurut Uji DMRT 
pada taraf 5% 
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Menurut Fauzan (2021) asam salisilat juga 

dinilai mampu membantu ketahanan 

tanaman dan menciptakan mekanisme 

ketahanan baik terhadap patogen, jamur, 

ataupun penyakit akibat residu bahan kimia 

pada kedelai. 

 

SIMPULAN 

 

1. Kondisi 60% KL berefek pada 

penurunan hasil bobot biomassa 

kering tanaman dan bobot polong 

segar dan kering. 

2. Konsentrasi asam salisilat 1 mM 

menampilkan peningkatan bobot 

segar polong pada kondisi KL 80%. 

3. Konsentrasi asam salisilat hingga 1 

mM belum mampu meningkatkan 

bobot segar polong pada kondisi KL 

60% dan 40%. 
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